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ABSTRAK 

BAGAS WIBISONO. Efektivitas Ekstrak Daun Sirih Piper betle L. terhadap Daya Tetas 

Telur Ikan Mas Koki Carassius auratus. Dibimbing oleh TATAG BUDIARDI dan 

CECILIA ENY INDRIASTUTI. 

Masalah pembenihan ikan mas koki Carassius auratus antara lain rendahnya daya 

tetas telur akibat serangan jamur. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya tetas 

dalam pembenihan ikan mas koki dengan ekstrak daun sirih Piper betle L. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Kontrol/tanpa ekstrak (K), 0,75 g L-1 (E1), 1 g L-1 (E2), dan 1,25 g L-1 (E3). Perendaman 

ekstrak dilakukan selama 20 menit kemudian dipindahkan ke akuarium percobaan, setiap 

unit menggunakan 50 butir telur. Parameter yang diamati adalah daya tetas telur, tingkat 

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan panjang mutlak. Hasil penelitian 

menunjukkan pada daya tetas pada perlakuan E3 sebesar 86±0,02%, tingkat 

kelangsungan hidup pada perlakuan E3 sebesar 84±0,01%, laju pertumbuhan 

mengasilkan nilai yang sama sebesar 0,08 pada perlakuan E1, E2, E3. Perlakuan paling 

baik  menurut data statistik dan analisis paling menguntungkan yang menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp8.653.568 dan Payback Period tercepat selama 1,50 tahun. 

 

Kata kunci: Carassius auratus, daya tetas, jamur, Piper betle L. 

ABSTRACT 

BAGAS WIBISONO. Effectiveness of Betel Leaf Piper betle L. Extract on the 

Hatchability of Goldfish Carassius auratus Eggs. Supervised by TATAG BUDIARDI 

and CECILIA ENY INDRIASTUTI. 

Issues in goldfish Carassius auratus hatchery operations include low egg 

hatchability caused by fungal infections. This study aimed to improve hatchability in 

goldfish breeding using betel leaf Piper betle L. extract. A Completely Randomized 

Design (CRD) was employed, featuring four treatments and three replicates: a control/no-

extract group (K), and concentrations of 0,75 g L⁻¹ (E1), 1 g L⁻¹ (E2), and 1,25 g L⁻¹ (E3). 

Eggs were soaked in the extract for 20 minutes before being transferred to experimental 

aquaria, with 50 eggs used per unit. Observed parameters included egg hatchability, 

survival rate, and absolute length growth rate. Results showed hatchability of 86±0,02% 

and a survival rate of 84±0,01% for treatment E3, while the growth rate yielded an 

identical value of 0,08 across treatments E1, E2, and E3. Based on statistical data and 

economic analysis, the best treatment was E3, which generated a profit of Rp8.653.568 

and achieved the fastest payback period of 1,50. 

 

Keywords: Carassius auratus, fungals, hatchability, Piper betle L. 
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judul “Efektivitas Ekstrak Daun Sirih Piper betle L. terhadap Daya Tetas Telur Ikan 

Mas Koki Carassius auratus” dapat diselesaikan. Kegiatan proyek akhir ini 

diharapkan penulis dapat memperoleh pengalaman, menimba ilmu serta 

meningkatkan kompetensi baik itu soft skills maupun hard skills, terutama keahlian 

dalam melakukan budidaya ikan mas koki, khususnya pada kegiatan pembenihan.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian kegiatan Proyek Akhir ini, terutama kepada: Bapak Dr. Ir. Tatag 

Budiardi, M.Si. dan Ibu Dr. Ir. Cecilia Eny Indriastuti, M.Si. sebagai Dosen 

Pembimbing atas bimbingan, arahan, dan ilmu yang diberikan kepada penulis, Ibu 

Dian Eka Ramadhani, S.Pi., M.Si. sebagai Dosen Penguji, Bapak Dr. Wiyoto, S.Pi., 

M.Sc. sebagai Ketua Program Studi Teknologi dan Manajemen Pembenihan Ikan, 

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Pengajar pada Teknologi dan Manajemen 

Pembenihan Ikan yang telah membantu penulis selama menempuh studi. Ucapan 

terima kasih juga disampaikan kepada Kepala dan Staf Balai Benih Ikan Ciganjur 

yang sudah memberi dukungan berupa sarana dan prasarana untuk kegiatan 

penelitian, seluruh mahasiswa/i program studi Teknologi dan Manajemen 

Pembenihan Ikan, khususnya angkatan 59 serta para sahabat atas dukungan dan 

motivasinya, teman satu kos yang telah menemani penulis baik suka maupun duka 

dan ikut membantu dan memberikan dukungan berupa apapun dalam 4 tahun masa 

perkuliahan, serta Cahmampang, yang sudah setia menemani penulis dari sekolah 

hingga saat ini. 

Semoga pelaksanaan Proyek Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca pada umumnya. 
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